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Pendahuluan

SMK atau Sekolah Menengah Kejuruhan adalah
pendidikan menengah bagi siswa yang bertujuan
untuk mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang
siap kerja dan produktif. Menurut Hurlock, siswa
SMK di kelas tiga berada pada tahap di mana remaja
hampir membuat berbagai pilihan hidup, termasuk
memilih pekerjaan, melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi, atau mendaftar di beberapa pelatihan dan
diharapkan setelah lulus SMK dapat melanjutkan karir
sesuai dengan minatnya. Namun tidak semua siswa
mencapai tujuan yang diharapkan.
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Pendahuluan
pengambilan keputusan karir menurut Lee sebagai
suatu proses yang mencakup pemilihan pendidikan
dan pekerjaan berdasarkan peluang yang dapat
diterima, minat, tipe kepribadian, perasaan akan
hambatan, dan identitas vokasional yang
dimilikinya.

Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
penilaian individu terhadap kemampuannya untuk
mengatur dan melaksanakan perilaku yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan

Siswa dengan efikasi diri yang rendah dapat

menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam

menentukan karirnya, dan semakin tinggi efikasi diri

siswa maka semakin jelas keputusan karirnya

Individu dengan efikasi diri tinggi bersifat tenang serta

dapat mengontrol suasana hati dan emosinya saat

menghadapi masalah sehingga mereka tidak mudah

menyerah dan berusaha menjalani aktivitas ditengah

permasalahan yang dihadapinya
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Pendahuluan
Hasil penelitian yang dilakukan Agnia dan penelitian yang dilakukan
Murisal menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efkasi diri
dengan pengambilan keputusan karir,

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Creed & Patton mengatakan
apabila remaja memiliki persepsi tentang hambatan karir (internal dan
eksternal) atau kondisi kehidupannya menghambat remaja untuk
mengambil keputusan karir (kemiskinan, keterbatasan informasi, tingkat
intelektual rendah) maka efikasi diri tidak lagi memiliki hubungan
terhadap pengambilan keputusan karir. Hal ini juga terjadi pada
penelitiannya Wardhana yang menunjukkan bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan
keputusan karir.
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Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII 

SMK YPM 8 Sidoarjo?
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Metode

•Desain Penelitian

Desain penelitian

dengan pendekatan

kuantitatif

Partisipan

Populasi 382 siswa

kelas XII SMK YPM 

8 Sidoarjo.  Sampel

dalam penelitian ini

adalah 242 siswa. 

Instrumen

Teknik pengumpulan

data dalam penelitian

ini adalah skala

psikologis

Prosedur Penelitian

a. Persiapan penelitian

b. Persiapan pengumpulan data

c. Tahap uji coba skala

d. Pelaksanaan penelitian

Analisis Data

Teknik analisis data dalam

penelitian ini

menggunakan korelasi

product moment pearson
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Hasil
Uji Normalitas digunakan dengan tujuan

mengetahui data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Berdasarkan hasil Uji
Nomalitas untuk data efikasi diri dan
pengambilan keputusan karir dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal

Unstandardized 

Residual

N 242

Normal 

Param

etersa,b

Mean 0.0000000

Std. Deviation 7.35934074

Most 

Extrem

e 

Differe

nces

Absolute 0.047

Positive 0.047

Negative -0.046

Test Statistic 0.047

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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Hasil
Berdasarkan hasil Uji Linieritas

variabel efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir
diperoleh nilai signifikansi
deviation from linearity sebesar
0,655 > 0,05. Adapun nilai
pada kolom linearity diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang linier
antara efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir.

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

pengambilan 

keputusan 

karir * 

efikasi diri

Between 

Groups

(Combined) 2740.419 31 88.401 1.600 0.029

Linearity 1288.312 1 1288.312 23.322 0.000

Deviation 

from 

Linearity

1452.107 30 48.404 0.876 0.655

Within Groups 11600.428 210 55.240

Total 14340.847 241
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang tertera pada tabel diatas
dengan menggunakan teknik korelasi product moment uji korelasi
didapatkan nilai korelasi 0,300 dengan nilai p-value 0.000<0.05 hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima yaitu, ada
hubungan positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir
pada siswa kelas XII SMK YPM 8 Sidoarjo. Nilai R pearson yang
merupakan besaran efek menunjukkan nilai 0,300. Besaran efek efikasi diri
terhadap pengambilan keputusan karir tergolong sedang

efikasi diri

pengambilan 

keputusan karir

efikasi diri Pearson Correlation 1 .300**

Sig. (2-tailed) .000

N 242 242

pengambilan keputusan karir Pearson Correlation .300** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 242 242

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pembahasan

Penelitian ini untuk menjawab permasalahan
apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII
SMK YPM 8 Sidoarjo. Berdasarkan hasil Analisa
diatas menunjukkan terdapat hubungan positif
antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan
karir. Artinya semakin tinggi efikasi diri maka
semakin tinggi pengambilan keputusan karir pada
siswa dan sebaliknya.

Pengambilan keputusan karir tanpa mengenali

kemampuan diri terlebih dahulu dapat berdampak negatif

terhadap perkembangan karir. Efikasi diri sangat

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan untuk

menentukan dibidang apa siswa akan berkarir. Dengan

demikian mengenali potensi yang dimiliki siswa terkait

kemampuan dasar yang dimiliki sangat penting, karena

dengan hal tersebut berdampak pada kemampuan untuk

meningkatkan efikasi diri pada siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana terdapat
hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir artinya
semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi juga pengambilan keputusan
karirnya dan sebaliknya. Adapun besaran efek efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan karir tergolong sedang
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Manfaat Penelitian

• Implikasi praktis dari hasil penelitian yaitu pihak sekolah menengah kejuruan untuk

mengetahui pentingnya hubungan efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir.

• Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah dapat menjadi sebuah referensi penelitian yang

membahas mengenai pengambilan keputusan karir siswa serta hasil dari penelitian relevan

dengan hasil peneliti terdahulu. Apabila peneliti lain akan mengembangkan penelitian

dengan tema yang sama diharapkan untuk memperluas jangkauan pada populasi dan

menambah variabel lain selain efikasi diri.
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Terima Kasih
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